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INTISARI

SALUT, P.D.N., 2013, EFEK PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL 70 %
HERBA PUTRI MALU (Mimosa pudica Linn.) PADA MODEL ASMA
ALERGI DENGAN PARAMETER HITUNG EOSINOFIL BRONKUS
PADA MENCIT BALB/C, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Asma alergi adalah penyakit inflamasi yang disebabkan oleh reaksi
hipersensitivitas segera maupun fase lambat secara berulang. Herba putri malu
(Mimosa pudica Linn.) mempunyai khasiat terhadap reaksi inflamasi pada
penyakit asma. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak
herba putri malu terhadap penurunan jumlah eosinofil bronkus.

Penelitian ini menggunakan 25 ekor mencit balb/C yang dibagi menjadi 5
kelompok perlakuan. Kelompok | diberikan Telfast® sebagai kontrol positif,
kelompok Il diberikan larutan CMC 0,5% sebagai kontrol negatif, kelompok IlI,
IV dan V diberikan ekstrak herba putri malu dengan dosis berturut-turut 1,95 mg
/20 g BB, 3,9 mg /20 g BB, 7,8 mg /20 g BB setiap hari selama 27 hari. Pada hari
ke-0 dan hari ke-14 hewan uji disensitisasi dengan ovalbumin dalam Al(OH)3
secara intraperitoneal dan pada hari 21, 23, 25, dan 27 disensitisasi ovalbumin
secara aerosol. Hari ke-28 hewan uji dikorbankan untuk mengambil jaringan
bronkus dan dibuat preparat dengan pengecatan Haematoxylin Eosin. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan uji statistik One Way Anova.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak herba putri malu dapat
menurunkan jumlah eosinofil bronkus bila dibandingkan dengan kontrol negatif.
Dosis ekstrak herba putri malu yang paling efektif dalam menurunkan jumlah
eosinofil bronkus adalah 3,9 mg /20g BB mencit.

Kata kunci : ekstrak herba putri malu (Mimosa pudica Linn.), eosinofil, bronkus,
asma alergi, ovalbumin.
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ABSTRACT

SALUT, P.D.N., 2013, THE EFFECT OF ETHANOL EXTRACT 70% OF
PUTRI MALU (Mimosa pudica Linn.) HERB IN ALLERGY ASTHMA
MODEL WITH EOSINOPHYL BRONCHUS COUNT PARAMETER IN
BALB/C MICE, THESIS, PHARMACY FACULTY, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA.

Allergy asthma is an inflammation disease caused by repetitive
hypersensitivity reaction either immediately or slowly. Putrimalu (Mimosa
pudicaLinn.) herb has benefit to inflammation reaction of asthma disease. The
objective of research is to find out the effect of putrimalu herb extract on the
decreased eosinophyl bronchus count.

This research employed 25 balb/C mice divided into 5 treatment groups.
Group | is given Telfast® as positive control, group Il is given CMC 0,5% solution
as negative control, groups Ill, IV and V were given putrimalu herb extract with
daily doses of 1,95 mg/20 g BW, 3,9 mg /20 g BW, and 7,8 mg /20 g BW
respectively for 27 days. On the day-0 and -14, the tested animal was sensitized
using ovalbumin in AI(OH)3 intraperitoneally and on the day-21, 23, 25, and 27,
they were sensitized using ovalbumin aerosol in aerosol. On the day-28 the tested
animal was sacrificed to take bronchus tissue and to made preparation by staining
Haematoxylin Eosin. Data obtained was analyzed using One Way Anova statistic
test.

The result of research showed that putrimalu herb extract could decrease
eosinophyl bronchus count compared with negative control. The most effective
dose of putrimalu herb in lowering the count of eosinophyl bronchus was 3.9
mg/20 g BW of mice.

Keywords: putrimalu(Mimosa pudica Linn.) extract, eosinophyl bronchus, allergy
asthma, ovalbumin.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan sumber daya alam,
terutama tumbuh-tumbuhan. Penggunaan tanaman sebagai obat tradisional telah
dikenal sejak zaman nenekmoyang. Selama ini pengetahuan tentang khasiat obat
tradisional dan keamanan tanaman obat hanya diperoleh melalui informasi secara
turun temurun yang semuanya belum teruji secara ilmiah.

Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai obat tradisional adalah
tanaman putri malu (Mimosa pudica Linn.).Tanaman putri malu (Mimosa pudica
Linn.) biasanya tumbuh di pinggir jalan atau tanah
lapang.Meskipuntanamanputrimalu (Mimosa pudicaLinn.)
tampaksepertirumputatautanamanpengganggudantidakmenarik,
ternyatatanamanputrimalu (Mimosa pudicalLinn.) menyimpankandunganzataktif
yang bergunauntukmengobatiberbagaipenyakit (Alfianasari 2009).

Khasiat dari putri malu diantaranya adalah untuk obatanti infeksi saluran
pernapasan, herpes, infeksi kulit, diare, asma, pembengkakankarena luka bahkan
insomnia. Kurang pedulinya masyarakat akan putri malu,mungkin disebabkan
karena sampai sekarang, tumbuhan ini tumbuh liar danmemang, penggunaannya
kurang populer. Padahal, karena tumbuh di berbagai tempat tumbuhan itu berarti
memenuhi persyaratan untuk diteliti lebih intensif (Alfiannor & Abdilah 2010),

sedangkan menurut penelitian Syaiful (2009) tanaman ini berkhasiat untuk



transquilizer (penenang), expectoran (peluruh dahak), diuretic (peluruh air seni),
antitusif (anti batuk), antipiretik (penurun panas) dan antiinflamasi (antiradang)
(Andriani & Arisandi 2008; Dalimartha 1999). Seluruh bagian tumbuhan Putri
Malu dapat dimanfaatkan sebagai obat,yakni dari akar, batang daun hingga
keseluruhan bagian tumbuhan, baik dalamkeadaan segar atau kering (Faridah
2007).

MenurutArbani  (2012), untukpengobatanasmadigunakanherba yang
telahdikeringkan. Untukmembuatnyadiperlukan 10 gram herbaputrimaludan 100
mL air.Cara mengolahnyayaitudenganmerebusherbaputrimaluselama 15 menit,
terhitungsejak air
menguap.Hasilnyalangsungdisaringdandidinginkan.Hasilrebusaninilah yang
diminumsebagaiobat.Dosisnya 3 x 1 — 2 sendokmakan.

Para ahlipengobatanCinadanpenelitian yang dilakukan di
AmerikaSerikatdan Indonesia mengindikasikan,
putrimalubisadipakaiuntukmengobatiberbagaipenyakit lain
sepertiradangmataakut, kencingbatu, panastinggipadaanak-anak, cacingan,
insomnia, peradangansalurannapas (bronchitis), dan herpes.
Pemanfaatanuntukobatdapatdilakukandengancaradiminummaupunsebagaiobatluar
(Anonyimous&Siswono 2008).

Hasilpenapisanfitokimiasimplisiadanekstrakherbaputrimalu (Mimosa
pudica Linn.) menunjukkan adanyagolongansenyawa flavonoid, tanin, polifenol,

monoterpenoid, seskuiternoid, steroid, saponindankuinon (Annisa 2009).



Penyakit alergi merupakan kumpulan penyakit yang sering dijumpaidi
masyarakat (Tanjung & Yunihastuti 2006).Alergi adalah suatu keadaan
hipersensitivitas yang diinduksi oleh paparan terhadap suatu antigen tertentu yang
menimbulkan reaksi imunologi yang berbahaya pada paparan berikutnya (Dorland
2002). Alergi terjadi sebagai akibatrespon imun yang berlebihan sehingga
menimbulkan kerusakan jaringantubuh (Baratawidjaja 2004). Apabila reaksi
alergi terlokalisasi di bronkiolus maka akantimbul asma (Sherwood 2001).Bahan
yang menyebabkan alergi biasa dikenalsebagai alergen.Alergen biasanya
merupakan zat-zat tidak berbahaya yang dapat menimbulkan reaksi tubuh yang
abnormal.

Asma didefinisikan sebagai gangguan inflamasi kronik yang ditandai
dengan serangan sesak nafas akut secara berkala, mudah tersengal — sengal,
disertai batuk dan hipersekresi dahak. Bentuk asma yang berat ditandai dengan
serangan wheezing dyspnea yang sering, terutama pada malam hari, atau bahkan
aktivitas yang terbatas secara kronis. Asma secara fisiologis ditandai dengan
peningkatan respon trakhea dan bronkus terhadap berbagai stimulus dan karena
terjadi penyempitan jalan napas secara meluas. Gambaran patologisnya berupa
kontraksi otot polos jalan napas, penebalan mukosa karena edema dan infiltrasi
seluler, serta pengentalan mukus yang tidak normal di dalam lumen jalan napas,
sehingga terjadi penyumbatan oleh mukus (Katzung 2001).

Eosinofil bronkus merupakan salah satu sel yang mempunyai peran
penting dari asma alergi, banyaknya sel eosinofil serta jumlah produknya

berhubungan dengan keparahan reaktivitas saluran nafas (Blease et al. 2000).



Infiltrasi eosinofil merupakan gambaran khas saluran nafas penderita asma dan
yang membedakan asma dengan inflamasi saluran nafas lainnya (Busse &
Lemanske 2001).

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti
pemberian ekstrak etanol herba putri malu (Mimosa pudica Linn.) pada model
asma alergi untuk mengetahui pengaruhnya terhadap penurunan jumlah eosinofil

bronkus.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapatdibuatperumusan
permasalahan vyaitu :

Pertama, apakah ekstrak herba putri malu dapat memberikan efek antiasma
pada model asma alergi dengan parameter hitung eosinofil bronkus pada mencit
balb/C?

Kedua, berapakah dosis ekstrakherba putri malu yang paling efektif untuk
antiasma pada model asma alergi dengan parameter hitung eosinofil bronkus pada

mencit balb/C?

C. Tujuan Penelitian
Pertama, untuk mengetahui efek ekstrakherba putri malu sebagai antiasma
pada model asma alergi dengan parameter hitung eosinofil bronkus pada mencit

babl/C.



Kedua, untuk mengetahui dosis yang paling efektif dari ekstrak herba putri
malu sebagai antiasma pada model asma alergi dengan parameter hitung eosinofil

bronkus pada mencit babl/C.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat
kepadamasyarakatmengenai efek herba putri malu sebagai antiasma serta dapat

digunakan sebagai langkah awal untuk penelitian selanjutnya.






